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Lokasi yang ditentukan sering*ali sangal

terpenoil, .dqlgan -hqapan megbuka

isolasi daer,ah, tanpa disadar! bahwa

pcmbangunan kawa€an . :terpencil

sangatlah mahal dan memerlukan

invcstasi infrastnrktur lebih banyak.

Disisi lain, keterpenola,n lok4gi'

tersebut telah mempersulit pemasaran

produk. transm igran .sehingga,, pendapatan

transmigran rendah, $ebagai akibatnla,

lokasi transrnigrasi sulit berkgmbang dan

tidak jarang menjadi rnasalah yang

akibatnya mengimbas pem.erintah. daerah

sendiri.

Upqya " mem,buka isolasi. daerah

pada dasarnya,poqitif, tetapi mernerJukan

lcbih banyak investasi yang kenyataannya

lidak manpu. disediaka-n pemerintatr. Ke

dcpan, pcmbukaan lokasi baru harus lebih

mengutamakan aksesibilitas , yang lebfr

menjamin p€masaran, .

Kegagalan parun

Kegagalan panen di, lokasi

transmigrasi pada umumnya, disebabkan

oleh ketidak suburan lahan, .kualitas

Fsnyiapan lahan, kualitas sarana p:oduk*i,

serangan, hama dan pcrubahan :musim

tanam.

Lahan, pertanian .yang kurang

subur dan tidak diimbangi dcngan

penyediqaq puplk atal kapur, Il4g

memddai, potensi llntuk mgnyebabkan

kegqgalqn prmen?.,,

Kagagalan tersebut di dorong pula oleh

,kualitas penyiapgn lahan yq4g tideik

memenuhi persyaratan teknis, karena

harga .satuan yang rendah. Di sisi .lai*

.tunpukan sisa, tebangan menjadi sarang

hama penyatittanaman. ,., 
)l

r. Kegagalan -,. panen dapat pula

bersumber pada kualitas sar.ana prodt*si

yang diterima transmigran sangat rendah

sebingg4 fingkat pertumbuhannya rendah.

Hal tersebut berdampak pada kemampuan

la*ryr-,rnemberikan. hasil. Sernentara itu

perubahan musim tanam, dari kebiasaan

yang secara tradisional dipahami petani

juga memberikan sumbangan bagi

kegagalan panen.

Pemindalan kcmiskinan

Program transm,ryrasi sering di

koqqtasihn: sebagai , pe4indahon

kemiskinan. Pernyataan tersebut untuk

sebqgian mengandung kebenaran,

walaupun untuk scbagian besar tidak

deglikian,

relatife,miskin, dan harus, diakui bahwa

untuk sebagiqn tidak berhasil, sehingga

timbul ., kcsan bahwa transmigrari

ncmitdahkan kemiskinan. Namun patut

pula diakti,hahwa untuk scbagian bcqqr
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Namun untuk mensinergikan kerjasama

antar daerah tersebut dan menetapkan

kriteria persyaratan penyelenggaraan

ffansmigrasi dipeilukan peran : s6rta

pemerintah pusat. Peran serta tersebut

i dapat pula berupa pernberian dukungan

untuk keberhasilan Prograrn Yang

diselenggarakan oleh daerah-daerah

tersebut.

Bahwa tujuan dan mekanisme

pgnyelenggaraan tr44smigrasi boleh saja

berubah-ubah disesuaikan dengan kondisl

lingkungan, namun deskripsi penggrtian

transmigrasi, selama telminologi

transmigrasi tersebut masih dipakai, tidak
,,i.

dapat dilepaskan dari masalah demografis.

Perubahan Paradigma

dernografis menjadi pembangunan daerah

meqg4ndung makna Pengukuran

keberhasilan ditentukan dari keberhasilan

pembangunan daerah dan meningkatnya

kesejahteraan masyarakat di kawqsan

transmigrasi. Bukan pada jumlah orang

atau keluarga yang dipindlhkan. 
l

Perhatian lebih besar diberilwn lrepada

desa dan maryarakat setempat dengan

mengintegrasikan ddlam Program

Pengembangan 'kawasan

transmigrasi dapat berasal dari areal yang

sama sekali masih bebas, namun dapat

pula berdekatan
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program trriir*rni&ii, ltipeiluk#] *rrydrnzumaa*' dAia'rri' penyelenggaraan
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untuk menjawab beberapa,,,persgalan i transmigrasi diperlukan - adanya

nasional. Namun dalam aplikasinyq perlu j naradiefe. baru yang lebih sesua!,.

transmigrasi, ,perlq diqkui pula bahwa 
i 
nfa kondisi Y?ng konduktif bagi

masih tordapat berbagai kelemahp yang 
! 
terjadinya proses perubahan.***

mgsih,, perlu disempurnakan di .masa
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